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ABSTRACT 

The cases of dengue haemorragic fever in Sikka Regency of East Nusa Tenggara 
Province was increase in January 2020. The number of infected people were 171 people, 

increased more than twice compared to 65 people in January 2019. Therefore, Sikka 
Regency declared this sitiation as an Outbreak. This study aims to analyze the density 

and habitat preferention of Aedes aegypti at the time and area of the outbreak dengue. 
The location of the research were in the area of high cases of Dengue Haemorragic Fever 

in the Reroroja and Kolisia B villages, the working area of Magepanda Health Centre. 
Larvae’s  sample were taken from various water reservoirs, both from outside and inside 

by capturing and identifying the sepesies and analyzed the characteristic of the habitat. 
The results shows that the density of Aedes aegypti namely FLI/ABJ = 74%, HI = 26%, 

CI = 15.7% and BI by = 30. Aedes sp. were found more at the outside by 55.2% in 
Reroroja Village and 54.8% in Kolisia B Village.  Bathroom and toilet water tubs and 

bucket are the main habitat found in Reroroja Village, while in Kolisia B Village the main 
habitat are drums and buckets. The result of the research suggests to perform early 

vector control at larval level as a critical point for the successfullness of the Dengue 

Haemorragic Fever’s  vector control program in Sikka Regency. 
Keywords: Density, habitat, Aedes aegypti and Sikka Regency 

 
ABSTRAK  

Pada Bulan Januari 2020 kasus demam berdarah di Kabupaten Sikka Provinsi Nusa 
Tenggara Timur sebanyak 171 orang, meningkat lebih dari dua kali dibandingkan Januari 

2019 sebanyak 65 orang, sehingga ditetapkan kejadian luar biasa (KLB) demam 
berdarah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepadatan dan preferensi habitat 

perkembangbiakan Aedes aegypti. pada wilayah KLB DBD. Lokasi penelitian di wilayah 
Puskesmas kasus tinggi demam berdarah yaitu Puskesmas Magepanda, tepatnya di Desa 

Reroroja dan Kolisia B. Sampael larva diambil dari berbagai penampungan air yang ada 
di luar dan di dalam rumah, kemudian dilakukan pencidukan larva dan diidentifikasi 

sepesiesnya, serta dianalisis kepadatanya dan diidentifikasi karakteristik habitatnya. 
Hasil penelitian menunjukkan kepadatan Aedes aegypti  yaitu ABJ sebesar 74%, HI 

sebesar 26%, CI sebesar 15,7% dan BI sebesar 30. Habitat perkembangbiakan Aedes 

sp. lebih banyak ditemukan di luar rumah sebesar 55,2% di Desa Reroroja dan 54,8% di 
Desa Kolisia B. Bak mandi, bak WC dan ember menjadi habitat utama di Desa Reroroja, 

sedangkan di Desa Kolisia B habitat utamanya adalah drum dan ember. Saran dari 
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penelitian ini adalah pengendalian vektor secara dini pada tingkat larva merupakan titik 
kritis keberhasilan program pengendalian vektor DBD di Kabupaten Sikka. 

Kata kunci: Kepadatan, habitat, Aedes aegypti dan Kabupaten Sikka 
 

 

 

PENDAHULUAN  

Demam Berdarah Dengue (DBD) 
merupakan penyakit berbasis lingkungan 

yang masih menjadi masalah kesehatan 
masyarakat di dunia, termasuk 

Indonesia. World Health Organization 
(2017) melaporkan bahwa lebih dari 60 

negara terjangkit penyakit DBD, angka 
insidensi meningkat 30 kali lipat dan 

terjadi 50 juta kasus baru setiap tahun. 

Kasus DBD di Indonesia dalam kurun 
waktu 2013-2016 memperlihatkan 

kecenderungan meningkat. Pada tahun 
2013 dilaporkan jumlah penderita DBD 

sebanyak 112.511 penderita, tahun 
2014 sebanyak 100.347 penderita, 

tahun 2015 sebanyak 129.650 penderita 
dan tahun 2016 sebanyak 202.314 

penderita. Jumlah kematian juga 
mengalami peningkatan yaitu pada 

tahun 2013 sebanyak 871 orang, 
meningkat menjadi 1593 orang pada 

tahun 2016. Dalam kurun lima tahun 
terakhir (2013 sampai 2017), angka 

Insidence Rates (IR) dan Cases Fatallity 

Rates (CFR) tertinggi  terjadi pada tahun 
2016, dengan IR=78,13 dan CFR 0,83% 

dan kasus DBD telah tersebar pada 34 
provinsi dan 463 Kabupaten/ Kota di 

Indonesia (Kementerian Kesehatan, 
2018). 

Kabupaten Sikka termasuk satu di 
antara daerah dengan transmisi DBD 

yang tinggi di Provinsi Nusa Tenggara 
Timur. Kasus DBD di Kabupaten Sikka, 

secara epidemiologi menunjukkan 
peningkatan setiap tahun bahkan telah 

melaporkan Kejadian Luar Biasa (KLB) 
DBD pada Bulan Januari 2020, yang 

mana pada Bulan Januari kasus DBD 

sebanyak 171 orang, meningkat lebih 
dari dua kali dibandingkan Januari 2019 

sebanyak 65 orang. Dinkes Kabupaten 
Sikka (2020) melaporkan bahwa sampai 

dengan minggu ke-11 tahun 2020 telah 
terkonfirmasi kasus DBD sebanyak 

1.195 orang dengan kematian 14 orang 
(CFR 1,17%) dan tersebar pada 25 

Puskesmas di Kabupaten Sikka. Kasus 

DBD pada tahun 2020 merupakan kasus 
tertinggi dalam kurun waktu 2015-2020. 

Kasus tertinggi berada di wilayah 
Puskesmas Magepanda yaitu dengan 

jumlah kasus positif DBD 170 kasus 
dengan 1 kematian (CFR 0.59%), diikuti 

oleh Puskesmas Nita dengan jumlah 
kasus positif DBD 144 kasus dengan 2 

kematian (CFR 1.39%)  serta Puskesmas 

Kopeta dengan jumlah kasus positif DBD 
124 kasus dengan 2 kematian (CFR 

1.61%) 
Nyamuk Ae. aegypti merupakan 

vektor yang berperan dalam penularan 
penyakit ini (Golding, et. al. 2015). 

Keberadaan larva Ae. aegypti dan 
perubahan bioekologi vektor mempunyai 

korelasi positif terhadap meningkatnya 
kasus DBD di Kota Ternate. Berbagai 

upaya telah dilakukan dalam 
pengendalian penyakit ini baik dari 

aspek penanganan penderita/tata 
laksana kasus maupun pengendalian 

vektornya, akan tetapi belum dapat 

menyelesaikan permasalahan secara 
tuntas, bahkan di beberapa wilayah 

terjadi kecenderungan peningkatan 
kasus.  

Salah satu kebijakan pengendalian 
vektor DBD adalah memutus rantai 

penularannya dengan mengendalikan 
vektor populasi nyamuk Ae. aegypti. 

Pengendalian nyamuk Ae. aegypti dapat 
dilakukan secara fisika, kimiawi 

(insektisida) dan modifikasi lingkungan 
(George et. al. 2015). Sugiarto et. al. 

(2017a) menyatakan bahwa tahap 
pradewasa (telur dan larva) merupakan 

titik kritis pengendalian nyamuk larva 

nyamuk. 
Kajian entomologi tentang 

karakteristik larva Ae. aegypti akan 
memberikan gambaran kevektoran yang 

tepat untuk menentukan strategi 
pengendalian vektor yang efektif dan 

efisien di Kabupaten Sikka. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis kepadatan 
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larva Ae. aegypti dan karakteristik 
habitat perkembangbiakan larva Ae. 

aegypti sebagai vektor DBD di 
Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa 

Tenggara Timur. Hasil penelitian 
diharapkan sebagai evidence base 

kebijakan pengendalian vektor DBD 
secara dini pada tingkat larva  di wilayah 

endemis yang terjadi KLB tersebut.  
 

METODE 
Lokasi dan Waktu Penelitian. 

Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja 
Puskesmas Magepanda, Kecamatan 

Magepanda, Kabupaten Sikka, Provinsi 

Nusa Tenggara Timur. Kabupaten Sikka 
secara astronomis terletak diantara 

806’36”LS-8048’0”LS dan 
121040’12”BT-122041’24”BT. Luas 

wilayah Kabupaten Sikka adalah 
7.552,91 km2, yang terdiri dari luas 

daratan 1.731,91 km2 dan lautan 5.821 
km². Pengambilan sampel larva  

nyamuk Aedes sp. dilakukan pada 2 
desa yaitu Desa Reroroja dan Desa 

Kolisia B yang berada di wilayah kerja 
Puskesmas Magepanda. Waktu 

penelitian adalah pada bulan Februari 
2020.  

 
Gambar 1.  Lokasi Penelitian, 

Kecamatan Magepandaa, Kab. 

Sikka, Prov. NTT 

Koleksi Larva Aedes sp. Untuk 
mengetahui keberadaan larva Aedes sp. 

dilakukan pengamatan/ survei pada 100 
rumah untuk tiap desa. Survei larva 

dilakukan pada semua tempat 
penampungan air di dalam dan di luar 

rumah, seperti bak mandi, vas bunga, 

ember, tempayan, selokan, ban bekas, 
botol bekas, dan lain-lain. Metode survei 

larva yang digunakan menggunakan 
metode single larva. Metode ini 

dilakukan dengan mengambil satu larva 
di setiap penampungan air/ kontainer 

yang positif larva. Pengumpulan larva 
dilakukan dengan menggunakan cidukan 

dan pipet, lalu dimasukkan ke dalam 
botol larva. Botol sampel yang berisi 

larva diberi label dan ditulis dengan 
pensil berdasarkan waktu 

(waktu/tanggal/bulan) dan lokasi. Larva 
yang diperoleh kemudian  diidentifikasi 

menggunakan “Kunci bergambar larva 

nyamuk Aedes di Indonesia”.  
Analisis Kepadatan Larva Aedes 

sp. Kepadatan larva Aedes sp.  
Dianalisis secara deskriptif. Adapun 

parameter untuk menghitung kepadatan 
larva, antara lain : 

ABJ  =  RTJ/RD x 100% 
CI  =  CJ/CD x 100% 

BI  = Jumlah container ditemukan 
jentik dalam 100 rumah/ 

bangunan 
Keterangan : 

ABJ =  Angka Bebas Jentik 
CI  =  Container Index 

BI  =  Breteau Index 
RJ  =  Jumlah rumah/ bangunan 

ditemukan jentik 

RTJ = Jumlah rumah/ bangunan tidak 
ditemukan jentik 

RD  =  Jumlah rumah yang diperiksa 
CJ =  Jumlah container ditemukan 

jentik 
CD  =  Jumlah container diperiksa 

 
HASIL 

 
Pada Desa Reroroja dan Desa 

Kolisia B, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa telah teridentifikasi larva nyamuk 

Ae. aegypti pada container di dalam 
(indoor) dan luar rumah (outdoor). 

Kasus DBD yang terjadi pada wilayah 

kerja Puskesmas Magepanda  tersebut 
dikategorikan sebagai rural area.  
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A. Kepadatan Larva Ae. aegypti 
Hasil pengamatan diperoleh hasil 

rata-rata angka kepadatan larva Ae. 
aegypti sebagai berikut angka bebas 

jentik (ABJ) sebesar 74%, house index 
(HI) 26%, container index (CI) 15,7% 

dan breteau index (BI) sebesar 30%. 
Desa Reroroja mempunyai nilai ABJ 

(73%) lebih rendah dibandingkan 
dengan Desa Kolisia B (ABJ=75%).  

Berdasarkan nilai CI diperoleh hasil 
bahwa Desa Kolisia B mempunyai nilai 

CI sebesar 16,9%, sedangkan Desa 
Reroroja mempunyai nilai CI sebesar 

14,4%. Jika dilihat dari nilai BI, 
menunjukkan hasil bahwa Desa Kolisia B 

lebih tinggi dibandingkan dengan Desa 
Reroroja. Hasil selengkapnya tentang 

angka kepadatan larva Ae. aegypti di 
Kecamatan Magepanda dapat dilihat 

pada Tabel 1. 
  

Tabel 1.  Angka kepadatan larva Ae. aegypti pada Desa Reroroja dan Desa 
Kolisia B di Wilayah Puskesmas Magepanda, Kabupaten Sikka, Provinsi 

Nusa Tenggara Timur.   

Desa 
Angka Bebas 

Jentik (ABJ) (%) 

House 
Index (HI) 

(%) 

Container 

Index (CI) (%) 

Breteau 

Index (BI) 

Reroroja 73 27 14,4 29 

Kolisia B 75 25 16,9 31 

          

Rata-rata  74 26 15.7 30 

 

B. Preferensi Habitat 
Perkembangbiakan Larva Ae. 

aegypti  
Larva Ae. aegypti teridentifikasi 

pada container di dalam (indoor) dan 
luar rumah (outdoor). Gambar 2 

menunjukkan jenis-jenis container Ae. 
aegypti di Desa Reroroja, Kabupaten 

Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur. 
Jenis container yang positif  larva Ae. 

aegypti adalah bak mandi (20%), ember 

(20%), tempat penampungan air (15%), 
bak WC (10%), drum (10%) dan ban 

bekas (5 %).  
Gambar 3 merupakan  persentase 

container yang berperan sebagai habitat 
perkembangbiakan larva Ae. aegypti di 

Desa Kolisia B, Kabupaten Sikka. Jenis 
container yang positif  larva Ae. aegypti 

adalah drum (26%), ember (23%), 
tempat penampungan air (16 %) bak 

mandi (10%) dan tempayan (10%).    

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Gambar 2.  Persentase container yang berperan sebagai habitat perkembangbiakan 
larva Ae. aegypti di Desa Reroroja, Kecamatan Magepanda, Kabupaten Sikka, 

Provinsi Nusa Tenggara Timur. 
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Gambar 3.  Persentase container yang berperan sebagai habitat perkembangbiakan 

larva Ae. aegypti di Desa Kolisia B, Kecamatan Magepanda, Kabupaten Sikka, 
Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

 
Larva Ae. aegypti teridentifikasi 

pada container di dalam (indoor) dan 
luar rumah (outdoor). Pada Gambar 4 

menunjukkan bahwa di Desa Rereroroja, 
larva Ae. aegypti teridentifikasi 55,2% 

pada habitat perkembangbiakan di luar 

rumah (outdoor).   Sedangkan pada 

Gambar 5 menunjukkan bahwa di Desa 
Kolisia B, larva Ae. aegypti teridentifikasi 

54,8% pada habitat perkembangbiakan 
di luar rumah (outdoor). 

 
  

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
Gambar 4. Preferensi habitat perkembangbiakan larva Ae. aegypti di Desa Reroroja, 

Kecamatan Magepanda, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur. 
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Gambar 5. Preferensi habitat perkembangbiakan larva Ae. aegypti di Desa Kolisia B, 
Kecamatan Magepanda, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

 
PEMBAHASAN 

Kabupaten Sikka merupakan 
daerah dengan transmisi DBD yang 

tinggi di Provinsi Nusa Tenggara Timur. 
Kasus DBD di Kabupaten Sikka, secara 

epidemiologi menunjukkan peningkatan 
setiap tahun bahkan telah menyatakan 

kejadian luar biasa (KLB) DBD pada 
Bulan Januari 2020. Dinkes Kabupaten 

Sikka (2020) melaporkan bahwa sampai 

dengan minggu ke-11 tahun 2020 telah 
terkonfirmasi kasus DBD sebanyak 

1.195 orang dengan kematian 14 orang 
(CFR 1.17%). Kasus DBD pada tahun 

2020 merupakan kasus tertinggi dalam 
kurun waktu 2015-2020. Faktor 

penyebab Kabupaten Sikka menjadi 
daerah endemis tinggi kasus DBD adalah 

rendahnya angka bebas jentik (ABJ) 
atau tingginya nilai house index (HI). 

Berdasarkan hasil penelitian, nilai ABJ 
Kabupaten Sikka adalah 74% atau HI 

sebesar 26%. Kondisi ini menyebabkan 
Kabupaten Sikka termasuk kedalam 

kategori tinggi penularan DBD.  

Kasus DBD tertinggi Kabupeten 
Sikka pada tahun 2020 berada di 

wilayah Puskesmas Magepanda yaitu 
dengan jumlah kasus positif DBD 170 

kasus dengan 1 kematian (CFR 0.59%). 
Desa Reroroja dan Desa Kolisia B 

merupakan dua desa dengan kasus DBD 
pada periode bulan Januari-Maret 2020 

yang paling tinggi jika dibandingkan 

dengan desa yang lainnya di Kecamatan 
Magepanda. Kedua desa tersebut 

mempunyai faktor risiko tinggi terhadap 
penularan kasus DBD. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Kesehatan 
(Permenkes) Nomor 50 Tahun 2017 

menyebutkan bahwa suatu daerah 
mempunyai risiko penularan kasus DBD 

jika nilai ABJ ≤ 95% atau nilai HI ≥ 5% 

(Kemenkes, 2017). Semakin tinggi nilai 
HI, semakin tinggi pula risiko 

masyarakat di wilayah tersebut untuk 
kontak dengan nyamuk pembawa virus 

dengue (Olliaro et. al., 2018).  
Desa Reroreja dan Desa Kolisia B 

merupakan daerah rural area. Secara 
sosial ekonomi, mata pencaharian 

masyarakatnya sebagian besar adalah 
petani. Daerah ini merupakan daerah 

sulit air, sehingga pada musim 
penghujan masyarakat menampung air 

dengan bak penampungan air yang 
terletak di luar rumah. Bak 

penampungan air tersebut menjadi 

breeding places  potensial untuk habitat 
Ae. aegypti. Hal ini yang menjadi 

permasalahan besar untuk pengendalian 
vektor DBD di Kecamatan Magepanda, 

Kabupaten Sikka . 
Nilai container index (CI) di 

Kecamatan Magepanda adalah 15.7% 
menggambarkan banyaknya container 
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yang positif larva. Parameter ini untuk 
mengevaluasi program pengendalian 

vektor DBD di Kabupaten Sikka. 
Parameter ini tidak bisa berdiri sendiri 

karena tidak dapat melihat kepadatan 
larvanya, sehingga harus dikaitkan 

dengan HI (Bhat et. al. 2014).  
Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa sebagian besar teridentifikasi 
larva Ae. aegypti pada habitat 

perkembangbiakan di luar rumah 
(outdoor). Kasus DBD yang terjadi pada 

Kecamatan Magepanda dikategorikan 
sebagai rural area. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya perubahan pola 

perkembangbiakan Ae. aegypti di 
Kabupaten Sikka yang telah mampu 

beradaptasi di luar rumah. Kondisi ini 
sesuai dengan penelitian sebelumnya 

yang menyatakan bahwa larva Ae. 
aegypti di Kota Bogor mampu 

berkembang biak pada media terpolusi 
dan ditemukan di luar rumah (Elita, 

2013). Larva nyamuk merupakan 
serangga yang sangat sukses 

memanfaatkan air lingkungan, termasuk 
air alami dan air sumber buatan yang 

sifatnya permanen maupun temporer 
(Sugiarto et. al. 2016a). 

Nyamuk menggunakan air sebagai 
habitat perkembangbiakan larvanya. 

Spesies yang berperan sebagai vektor di 

suatu daerah mempunyai ekologi dan 
biologi dengan karakteristik yang 

spesifik. Berdasarkan pengamatan 
karakteristik habitat perkembangbiakan 

di Kabupaten Sikka menunjukkan bahwa 
Ae. aegypti merupakan vektor utama  

DBD di Kabupaten Sikka.  
Preferensi habitat 

perkembangbiakan larva Ae. aegypti di 
luar rumah berupa drum dan ember 

bekas. Drum ditemukan di luar rumah 
digunakan untuk menampung air hujan. 

Ember bekas cat diletakkan dalam 
kondisi terbuka sehingga dapat 

menampung air hujan. Penggunaan 

container penampungan air di 
masyarakat telah bergeser dari 

tempayan ke drum dan ember bekas cat 

yang lebih praktis, ringan dan mudah 
dipindahkan serta lebih mudah 

didapatkan. Drum dan ember tersebut 
jarang dikuras sehingga larva nyamuk 

dapat berkembang dengan baik. 
Permukaan drum dan ember yang mulai 

dipenuhi lumut  menyebabkan nyamuk 
sangat nyaman untuk meletakkan 

telurnya. Ketersediaan air sebagai 
habitat Aedes spp. yang menjadi faktor 

utama nyamuk melakukan oviposisi, 
tidak memperhatikan asal sumber air, 

penyesuaian atau adaptasi larva nyamuk 
terhadap kandungan yang ada dalam air 

lebih menjadi faktor penentu 

keberadaan larva (Yamana dan Elthahir, 
2013).  

Preferansi warna drum didominasi 
warna biru tua, sedangkan warna ember 

pada umumnya gelap, dan kedua warna 
gelap tersebut merupakan kesukaan 

nyamuk Aedes spp. pada habitat yang 
gelap. Di antara semua habitat, positif 

larva Ae. aegypti tertinggi tercatat 
bahwa ember bekas, drum dan sumur 

penampungan air merupakan tiga 
habitat perkembangbiakan potensial 

larva Aedes di Kabupaten Sikka. 
Menurut Sugiarto et. al. (2016b)  

terdapat hubungan yang bermakna 
antara jenis TPA dengan keberadaan 

larva. Densitas vektor jika dikaitkan 

dengan perannya sebagai pembawa 
agen penyakit, merupakan komponen 

yang penting untuk diketahui karena 
secara langsung akan menentukan 

keefektifan dari kontak antara inang dan 
vektor (Sugiarto, et. al. 2017b). 

Bak penampungan air yang 
terletak di luar rumah diperlukan 

strategi khusus untuk pengendalian 
larva Aedes sp. Bak penampungan air 

tersebut berperan sebagai permanen 
habitat perkembangbiakan larva Aedes 

sp. Oleh karena itu strategi 
pengendalian larva Aedes sp. yang tepat 

dan ramah lingkungan adalah penaburan 

ikan pemakan jentik.   Penaburan ikan 
pemakan jentik sangat baik untuk 

pengendalian larva nyamuk. 
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Pemeliharaan ikan sebagai hewan hidup 
memerlukan perawatan tersendiri agar 

tidak mati. Pemberian ikan cupang 
(Betta spp.) terbukti efektif dalam 

menurunkan larva nyamuk.
 

Menurut 
Nasir et. al. (2015) kemampuan makan 

ikan cupang (Betta spp.) lebih tinggi 
dibandingkan dengan ikan nila 

(Oreochro- mis niloticus) dan ikan mas 
(Cyprinus carpio) dengan jumlah larva 

yang dimakan 34,6 – 36,9 ekor larva 
nyamuk. Kemampuan makan pada 

berbagai jenis ikan terhadap larva 
nyamuk dipengaruhi beberapa faktor 

antara lain agresifitas ikan memakan 

larva dan durasi/lamanya waktu ikan 
memakan larva dalam 24 jam (Nasir et. 

al. 2015).
 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa masih terjadi penularan setempat 
(indegenous) karena kasus DBD masih 

dilaporkan pada Kecamatan Magepanda 
tersebut. Kabupaten Sikka sebagian 

besar  wilayahnya merupakan rural 
area. Habitat perkembangbiakan larva 

Aedes sp. ditemukan menyebar di 
permukiman warga. Surveilans 

kepadatan larva dan pupa Aedes sp. 
(larvae and pupae dipping surveys) 

merupakan indikator utama dari 

keberhasilan program pengendalian 
vektor DBD (WHO 2011). Oleh sebab itu 

perlu upaya pengendalian berbasis 
pemahaman vektor untuk mengatasi 

masalah DBD secara efektif dan efisien. 
Pengendalian vektor DBD di Kabupaten 

Sikka juga perlu dilakukan dengan cara 
pendekatan partisipasi aktif masyarakat 

terhadap intervensi habitat potensial 
perkembangbiakan larva Aedes sp. 

Program partisipasi aktif masyarakat 
mempunyai peranan penting bagi 

keberhasilan pengendalian vektor DBD. 
Data dan informasi tentang preferansi 

habitat perkembangbiakan larva sebagai 

acuan dalam program pengendalian 
vektor DBD secara dini di daerah 

tersebut.     
 

KESIMPULAN 
Kabupaten Sikka merupakan 

daerah edemis tinggi transmisi Demam 

Berdarah Dengue (DBD) di Provinsi Nusa 
Tenggara Timur. Faktor penyebabnya 

adalah rendahnya angka bebas jentik 
(ABJ). Kasus DBD yang terjadi di 

Kabupaten Sikka dikategorikan sebagai 
rural area. Vektor utama DBD di 

Kabupaten Sikka adalah Ae. aegypti. 
Karakteristik khusus larva Ae. aegypti di 

Kabupaten Sikka adalah  terindikasi  
perubahan pola preferensi habitat 

perkembangbiakan Ae. aegypti yang 
telah mampu beradaptasi di luar rumah. 

Container sebagai habitat 
perkembangbiakan potensial Ae. aegypti 

ditemukan semua di luar rumah 

(outdoor) yaitu ember, bak 
penampungan air, drum plastik dan ban 

bekas. Jenis Aedes yang telah 
teridentifikasi Ae. aegypti. Bak 

penampungan air merupakan tipe 
habitat perkembangbiakan potensial 

dengan proporsi dan densitas larva yang 
tinggi serta frekuensi ditemukan larva 

Aedes sp. sepanjang bulan. 
Pengendalian vektor DBD secara dini 

pada tingkat larva merupakan titik kritis 
keberhasilan program pengendalian 

vektor DBD di Kota Ternate. 
 

SARAN 

Intensifikasi kegiatan dalam rangka 
mengurangi habitat perkembangbiakan 

potensial larva Aedes sp. sangat 
diperlukan. Kegiatan menguras, 

menutup dan mendaur ulang barang 
bekas serta pemeliharaan ikan pemakan 

larva pada bak penampungan air sangat 
diperlukan. Peran serta aktif masyarakat 

dan kerjasama lintas sektor dan lintas 
program dalam pengendalian vektor 

DBD masih perlu ditingkatkan sebagai 
upaya pengendalian populasi larva 

Aedes sp. di Kabupaten Sikka.    
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